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ABSTRAK 
Permasalahan utama pada penelitian ini rendahnya hasil belajar siswa 
kelas III SD BK Mabere Kcamatan Marawola pada mata pelajaran IPA materi 
mengenal lingkungan sekitar. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
apakah dengan menggunakan metode pengamatan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa mengenal lingkungan sekitar di kelas III SD BK Mabere Kecamatan 
Marawola. Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam dua siklus. Desain penelitian ini mengacu pada desain 
penelitian model Kemmis dan Mc.Taggart. Adapun rancangan penelitian ini 
terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III yang berjumlah 15 orang 
siswa. Hasil observasi kegiatan guru pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 
51,1% berada pada kategori sangat kurang, pada siklus II diperoleh nilai rata-rat 
84,4% berada dalam kategori baik. Hasil observasi kegiatan siswa pada siklus I 
memperoleh nilai rata-rata 60%, berada dalam kategori kurang, pada siklus II 
memperoleh nilai rata-rata 93,3%, berada dalam kategori sangat baik. Hasil 
belajar siswa pada siklus I ketuntasan belajar klasikal 46,6%. Pada siklus II 
ketuntasan belajar klasikal 93,3%. Hal ini berarti pembelajaran pada siklus II telah 
memenuhi indikator keberhasilan penelitian dengan ketuntasan belajar klasikal 
memperoleh nilai minimal 65%, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media metode pengamatan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran 
IPA di kelas III SD BK Mabere khususnya dalam materi mengenal lingkungan 
sekitar. 
Kata Kunci: hasil belajar, mengenal lingkungan sekitar, metode pengamatan. 
I. PENDAHULUAN 
Keberhasilan proses pembelajaran dalam rangka mewujudkan tujuan 
pendidikan sangat dipengaruhi oleh banyak faktor. Baik itu secara teknis maupun 
non teknis. Tidak hanya guru dan siswa yang berperan dalam keberhasilan 
pendidikan akan tetapi lebih dari itu harus ditunjang aspek lain. Salah satu aspek 
yang sangat penting dalam rangka mencapai tujuan pendidikan adalah strategi 
pembelajaran. Ketepatan dalam pemilihan strategi pembelajaran merupakan 








maupun jasmani dan untuk itu diperlukan kejelian dan keterampilan seorang guru 
dalam mendiagnosa dan menentukan strategi pembelajaran yang diterapkan. 
Karena kesalahan dalam pemilihan strategi pembelajaran mengakibatkan tidak 
maksimalnya pemahaman siswa yang berakibat pada tidak maksimalnya 
pencapaian hasil dan tujuan pembelajaran. 
Seorang guru perlu mengetahui sekaligus menguasai berbagai strategi 
pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Mengingat posisi 
sebagai fasilitator dan pembimbing, maka sesungguhnya guru memiliki tugas 
yang lebih berat tidak hanya memegang fungsi transfer pengetahuan akan tetapi 
lebih dari itu guru harus mampu memfasilitasi siswa dalam mengembangkan 
dirinya disertai dengan bimbingan yang intensif. Oleh karena itu, guru dituntut 
untuk lebih kreatif dan proaktif dalam mengakomodir kebutuhan siswa. 
Peran guru sebagai pembimbing dan pendidik sangat besar artinya bagi 
peningkatan prestasi belajar siswa, karena belajar merupakan suatu proses 
merubah tingkah laku baru (Priyatno, 2008:29). Dengan demikian hakikat belajar 
bukan saja siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menerimah sejumlah 
pesan dari guru saja melainkan lebih dari itu anak diharapkan aktif, dinamis untuk 
menemukan suatu yang baru dengan perubahan tingkah laku baik secara kognitif, 
afektif maupun psikomotornya 
Berdasarkan dokumen kepala sekolah dan arsip guru kelas III semester I 
dan semester II tahun pelajaran 2013/2014 ternyata nilai rata-rata mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) masih tergolong rendah dibandingkan dengan nilai 
mata pelajaran lain. Nilai mata pelajaran IPA semester I diperoleh nilai rata-rata 
kelas 63 dan semester II diperoleh nilai 64. Hal ini menunjukan bahwa 
kemampuan siswa pada mata pelajaran IPA masih tergolong rendah karena masih 
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70 yang ditetapkan oleh SD BK 
Mabere Kecamatan Marawola. 
Data tersebut membuat perhatian bagi para guru, khususnya pada mata 
pelajaran IPA. Hal tersebut terjadi karena beberapa faktor, antara lain guru 
cenderung kurang menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, akibatnya 








menggunakan metode pembelajaran yang tepat sehingga siswa tidak termotifasi 
untuk belajar. Apalagi dalam pembelajaran hanya menggunakan metode 
pembelajaran ceramah sehingga siswa tidak tertarik, dan bahkan pasif dalam 
pembelajaran, karena hanya sebagai pendengar. 
Bertitik tolak dari kenyataan ini, peneliti sebagai guru bermaksud untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SD BK Mabere Kecamatan Marawola 
pada mata pelajaran IPA khususnya materi tentang mengenal lingkungan sehat 
dan lingkungan tidak sehat dengan menggunakan metode pembelajaran sesuai 
materi pelajaran yang dipelajari oleh siswa. Untuk itu, perlu diterapkan suatu 
metode pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk aktif, termotivasi dan 
memperoleh pangalaman konkrit dalam pembelajaran. 
Salah satu metode pembelajaran yang sesuai dengan hal tersebut adalah 
metode pengamatan. Dalam metode pengamatan, siswa dibimbing untuk 
menemukan sendiri konsep-konsep, mengidentifikasi konsep serta menggunakan 
konsep tentang mengenal lingkungan sehat dan tidak sehat. Adapun konsep 
lingkungan sehat adalah lingkungan yang bersih dan nyaman serta bebas dari 
sumber penyakit. Lingkungan tidak sehat adalah lingkungan yang telah dikotori 
dengan bahan polutan. Ciri-ciri lingkungan sehat yaitu keadaan tanah, air, dan 
udara bersih, banyak tumbuhan, dan pengaturan ruang yang buruk. 
Untuk memecahkan masalah yang berhubungan dengan konsep tersebut, 
dalam implementasinya metode pengamatan ini dapat membantu guru untuk 
memperbaiki kesalahan konsep yang diterima siswa sebagai dasar untuk 
pembelajaran selanjutnya sahingga akhirnya efektif untuk merubah kesalahan 
konsep yang diterima siswa. Dengan menggunakan metode pengamatan siswa 
diharapkan dapat mengembangkan seluruh pengetahuanya mengenai suatu 
masalah untuk selanjutnya digunakan dalam penyelesaian masalah tgersebut. 
Sejalan dengan pemikiran tersebut, maka penulis mencoba melakukan 
penelitian tindakan kelas yang berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Mengenal Lingkungan Sekitar dengan Menggunakan Metode Pengamatan di 









II. METODE PENELITIAN 
Desain penelitian mengacu pada desain penelitian tindakan kelas yang 
dikemukakan oleh Kemmis dan Mc.Taggart (Arikunto.S, 2002:84) yaitu meliputi 
4 tahap: (i) perencanaan (ii) pelaksanaan tindakan (iii) observasi, dan (iv) refleksi.  
Alur pelaksanaan tindakan yaitu; (1)Perencanaan, (2)Rencana siklus I, 
(3)Pelaksanaan siklus I, (4)Observasi siklus I, (5)Refleksai siklus I, (6)Rencana 
siklus II, (7)Pelaksanaan siklus II, (8)Observasi siklus II, (9)refleksi. 
Setting penelitian dilaksanakan di kelas III SD BK Mabere dengan jumlah 
siswa 15 orang. Keseluruhan siswa dijadikan sebagai sasaran atau target 
penelitian tindakan kelas. Penelitian Tindakan kelas menggunakan metode 
pengamatan yang dilaksanakan secara bersiklus, setiap siklus dilaksanakan sesuai 
kompetensi yang dicapai. Jenis data dalam penelitian yaitu data kualitatif dan data 
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi penilaian aktivitas 
mengajar guru dan aktifitas belajar siswa dalam proses pembelajaran. Data 
kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari hasil tes yang diberikan kepada siswa. 
Kedua jenis data tersebut diperoleh melalui pengamatan observer dan hasil 
evaluasi belajar siswa. Teknik analisis data dalam penelitian, yaitu : teknik 
analisis data kuantitatif, dan teknik analisis data kualitatif. Teknik analisa data 
kuantitatif digunakan untuk menghitung data pengukuran ketercapaian hasil 
evaluasi belajar siswa, sedangkan teknik analisa data kualitatif digunakan untuk 
menganalisis data hasil penilaian aktifitas mengajar guru dan aktifitas belajar 
siswa dalam proses pembelajaran.  
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini : 




Aktivitas Mengajar Guru (%) Aktivitas Belajar  
Siswa (%) 
I 46,6% 51,1% Sangat Kurang 60% Kurang 












46,7% 33,3% 33,3% 
Berdasarkan Tabel 1, bahwa metode pengamatan pada pembelajaran IPA 
sangat efektif untuk meningkatkan ketuntasan belajar klasikal, aktivitas belajar 
siswa, dan aktivitas mengajar guru.  Hal ini dibuktikan oleh peningkatan 
ketuntasan belajar klasikal sebesar 56,7%, aktivitas mengajar guru sebesar 33,3% 
dan aktivitas belajar siswa sebesar 33,3%. Hasil penilaian tersebut sesuai dengan 
hasil pengamatan pada siklus I dan siklus II. Siklus I, berdasarkan 9 aspek 
penilaian aktifitas mengajar guru yang diamati diperoleh nilai persentase 51,1%  
dengan kriteria taraf keberhasilan tindakan yaitu sangat kurang. Siklus II, nilai 
persentase observasi aktifitas mengajar guru menjadi 84,4% dengan kriteria taraf 
keberhasilan tindakan yaitu baik. Hasil penilaian aktifitas belajar siswa siklus I, 
berdasarkan 6 aspek penilaian diperoleh persentase sebesar 60% dengan kriteria 
taraf keberhasilan tindakan yaitu cukup. Siklus II, hasil penilaian aktifitas belajar 
siswa meningkat menjadi 93,3%. Ketuntasan belajar klasikal siswa pada siklus I 
sebesar 46,6%, terdapat 7 orang siswa yang dinyatakan tuntas dan 8 orang siswa 
dinyatakan belum tuntas. Siklus II, ketuntasan belajar klasikal siswa mengalami 
peningkatan, siswa yang tuntas berjumlah 14 orang dan yang belum tuntas 
berjumlah 1 orang, persentase ketuntasan klasikal 93,3%. Peningkatan persentase 
aktifitas mengajar guru, aktifitas belajar siswa, dan ketuntasan belajar klasikal 
terjadi karena kelemahan-kelamahan yang terdapat pada siklus I dapat diperbaiki.  
Pembahasan 
Tujuan perbaikan pembelajaran dalam penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan penerapan metode pengamatan yang dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas III pada pelajaran IPA di SD BK Mabere. Berdasarkan hasil 
wawancara peneliti dengan guru kelas mengenai bagaimana penerapan metode 
pengamatan yang digunakan dalam pembelajaran IPA, sehingga berdampak pada 
rendahnya hasil belajar siswa? Hasil wawancara diperoleh bahwa umumnya 
dalam prosos pembelajaran pada setiap mata pelajaran, guru cenderung 
menggunakan metode ceramah, hal ini dibuktikan oleh perolehan hasil belajar 








Hampir semua siswa mengatakan bahwa materi pelajaran yang sulit untuk mereka 
pahami adalah pelajaran IPA. Berdasarkan hasil wawancara, untuk membuktikan 
hal tersebut maka diadakan evaluasi atau tes awal untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman siswa tentang konsep dalam pembelajaran IPA dan akan memperoleh 
hasil belajar siswa pada tahap pratindakan. 
Metode pengamatan dirancang khusus untuk memudahkan siswa 
memahami konsep pelajaran karena dapat membantu siswa untuk 
mengembangkan berbagai keterampilan dan potensi dirinya sehingga mereka 
mampu memahami lingkunganya. Hal ini sebagaimana dikatakan Suyanto dalam 
Wahyono (2012:11) bahwa metode pengamatan dirancang khusus untuk 
memudahkan para siswa untuk mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh 
informasi berupa pengetahuan procedural (pengetahuan tentang bagaimana 
melakukan sesuatu) dan deklaratif (pengetahuan tentang sesuatu yaitu dapat 
berupa fakta, konsep, prinsip atau generalisasi) yang dirancang dengan baik, serta 
dipelajari selangkah demi selangkah. Selanjutnya dikatakan bahwa pengetahuan 
dasar yang bersifat informatif, deklaratif, dan prosediral tersebut akan efektif jika 
disampaikan dengan pola kegiatan yang bertahap yaitu selangkah demi selangkah. 
Pada pratindakan melalui pemberian tes awal, hasil tes awal dapat diketahui 
prestasi belajar siswa siswa pada materi pelajaran IPA cenderung rendah, dengan 
perolehan nilai ketuntasan belajar klasikal 33,3%. Untuk meningkatkan prestasi 
belajar siswa pada pelajaran IPA dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran. 
Pada setiap siklus kegiatan pembelajaran menggunakan metode pengamatan  
dengan tahapan kegiatan pembelajaran yang terdiri atas: perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pembelajaran siklus I kegiatan pembelajaran 
telah menunjukkan peningkatan. Kegiatan siswa dalam pembelajaran pada siklus I 
memperoleh nilai persentase 60% dan berada dalam kategori kurang dan kegiatan 
guru dalam pembelajaran pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 51,1% dan 
berada dalam kategori sangat kurang. Pada tindakan siklus I ketuntasan belajar 
klasikal 46,6%. Namun demikian hasil kegiatan pembelajaran siklus I belum 








ketuntasan belajar klasikal memperoleh nilai minimal 80%. Untuk selanjutnya 
dilakukan perbaikan pada pembelajaran siklus II. 
Pembelajaran siklus II kegiatan siswa pada pembelajaran siklus II 
memperoleh nilai persentase 93,3% dan berada dalam kategori sangat baik. 
Keikutsertaan siswa dalam mengelola pembelajaran, menunjukkan peningkatan 
yang sangat berarti. Pada siklus II siswa tidak lagi ragu-ragu dalam menyelesaikan 
soal, sehingga siswa dapat memungkinkan memahami konsep pelajaran. Kegiatan 
guru dalam pembelajaran pada siklus II memperoleh nilai persentase 84,4% dan 
berada dalam kategori baik. Pembelajaran pada siklus II diperoleh belajar klasikal 
93,3%. Hal ini berarti pembelajaran pada siklus II telah memenuhi indikator 
keberhasilan dengan nilai rata-rata ketuntasan belajar klasikal memperoleh nilai 
minimal 80%. Namun masih ada 1 orang siswa yang belum mencapai ketuntasan 
belajar, hal ini disebabkan karena siswa tersebut belum terbiasa melakukan 
kegiatan belajarnya dengan menggunakan metode pengamatan terhadap 
pembelajaran IPA sehingga belum maksimal menjawab tes evaluasi yang 
diberikan. Hasil penelitian mengenai adanya peningkatan hasil belajar siswa 
dalam penguasaan materi melalui metode pengamatan relevan dengan pendapat 
Bahri dan Aswan (2002:40) bahwa dalam mengajar, guru harus pandai 
menggunakan pendekatan secara arif dan bijaksana, bukan sembarangan yang bisa 
merugikan siswa. Pandangan guru terhadap siswa akan menetukan sikap dan 
perbuatan. Setiap guru tidak selalu mempunyai pandangan yang sama dalam 
menilai anak didik. Hal ini mempengaruhi pendekatan yang ambil dalam 
mengajar. 
Berdasarkan nilai rata-rata ketuntasan belajar klasikal  pada siklus II, 
maka perbaikan pembelajaran ini dianggap berhasil. Dengan demikian perbaikan 
pembelajaran IPA melalui penggunaan metode pengamatan  dapat meningkatkan 










IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang 
dapat diambil dari penelitian ini adalah: Penggunaan metode pengamatan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPA di kelas III SD BK Mabere 
khususnya dalam mengenal lingkungan sekitar, serta meningkatkan aktifitas yang 
lebih baik pada siswa. Melalui penerapan metode pengamatan, nilai rata-rata hasil 
belajar siswa dari 59,33 (nilai rata-rata hasil belajar siswa pratindakan) menjadi 62 
pada siklus I dan mencapai 70 pada siklus II. Begitupun dengan ketuntasan 
klasikal meningkat dari ketuntasan 46,6% pada siklus I menjadi 93,3% pada 
siklus II. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat diberikan 
adalah : Dalam pembelajaran IPA di SD, siswa diharapkan lebih aktif utamanya 
memahami konsep yang dipelajari. Guru hendaknya lebih aktif memberi dan 
menemukan ide-ide baru dalam memilih metode pembelajaran yang tepat, 
sehingga siswa mudah memahami konsep yang dipelajari. 
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